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Abstract

Fish catch production is one of the indicators of fishing activities and is related
to the utilization of various production factors. This study aimed to analyze the
relationship between vessel size, engine power, towing rope length,
operating days, and catch production of Danish seine fishing units at Kluwut
Fishing Port, Brebes Regency. The research was conducted from June to July
2026 using a quantitative approach. The research sample consisted of 17
fishing vessels selected randomly from a population of 170 vessels. The data
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collected included catfch production, vessel size (GT), engine power (HP),
towing rope length (m), and operating days. Data analysis was performed
using Spearman rank correlation to determine the direction and strength of
the relationship between each production factor and catch production. The
results showed that all production factors had positive and significant
relationships with catch production. Vessel size had a very strong positive
relationship with a correlation coefficient of 0.936 (p<0.001), engine power
had a strong positive relationship with a correlation coefficient of 0.754
(p<0.001), towing rope length had a very strong positive relationship with a
correlation coefficient of 0.941 (p<0.001), and operating days had a very
strong positive relationship with a correlation coefficient of 0.944 (p<0.001).
Operating days had the strongest relationship with catch production, while
engine power had the weakest relationship. The results indicate that
increases in vessel size, engine power, towing rope length, and operating
days tend to be associated with higher catch production in the fishing units
studied.

(co) Copyright © 2026, Wisnu Saputra, Kusnandar, Noor Zuhry

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki wilayah perairan luas dengan
potensi sumber daya perikanan yang besar. Sektor perikanan tangkap berperan penting
dalam mendukung perekonomian nasional melalui penyediaan lapangan kerja, sumber
pangan, serta peningkatan pendapatan masyarakat pesisir. Produksi hasil tangkapan
menjadi salah satu indikator dalam menggambarkan kegiatan dan hasil usaha penangkapan
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ikan. Produksi hasil tangkapan dalam kegiatan perikanan tangkap berkaitan dengan
penggunaan berbagai fakfor produksi yang mendukung berlangsungnya kegiatan
penangkapan. Pengelolaan faktor produksi secara tepat diperlukan untuk mendukung
peningkatan produktivitas dan nilai ekonomi hasil perikanan, salah satunya melalui
pengembangan sektor perikanan dan hilirisasi perikanan di Indonesia (Nababan & Nofrian,
2025). Selain itu, informasi mengenai komposisi dan produksi hasil tangkapan pada suatu
pelabuhan perikanan dapat memberikan gambaran mengenai aktivitas dan karakteristik
kegiatan penangkapan yang berlangsung di wilayah tersebut (Yusfiandayani et al., 2024).
Perbedaan karakteristik kegiatan penangkapan dan penggunaan faktor produksi pada
sefiap unit penangkapan dapat berkaitan dengan perbedaan produksi hasil tangkapan.
Oleh karena itu, faktor produksi menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan
dalam kegiatan penangkapan ikan.

Faktor produksi dalam kegiatan penangkapan ikan terdiri atas berbagai komponen
yang mendukung berlangsungnya operasi penangkapan. Faktor produksi pada usaha
penangkapan antara lain ukuran kapal, kekuatan mesin, panjang alat fangkap, jumlah awak
kapal, dan lama operasi penangkapan. Setiap komponen memiliki fungsi yang berbeda
dalam menunjang kegiatan penangkapan. Ukuran kapal berkaitan dengan kapasitas dan
kemampuan operasional unit penangkapan, sedangkan kekuatan mesin mendukung
pergerakan kapal selama menuju daerah penangkapan maupun saat pengoperasian alat
tangkap. Panjang alat tangkap dan lama operasi berkaitan dengan cakupan serta durasi
kegiatan penangkapan (Sarwita et al., 2018). Kajion mengenai keterkaitan faktor produksi
dengan hasil fangkapan dapat digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi
usaha penangkapan dan mendukung upaya peningkatan efisiensi (Wijayanti et al., 2020).

Jaring tarik berkantong merupakan salah satu alat fangkap yang digunakan dalam
kegiatan penangkapan ikan dengan karakteristik operasi yang melibatkan kapal, mesin, tali
selombar, dan wakiu operasi. Ukuran kapal (Gross Tonnage/GT), kekuatan mesin
(Paardekracht/PK), panjang tali selambar, dan lama hari operasi merupakan beberapa faktor
yang berkaitan dengan kegiatan penangkapan jaring tarik berkantong. Ukuran kapal dapat
menggambarkan kapasitas unit  penangkapan, kekuatan mesin  berkaitan dengan
kemampuan kapal dalam melakukan akfivitas operasional, panjang tali selambar
menentukan jangkauan pengoperasian alat tangkap, sedangkan lama hari operasi
menunjukkan durasi unit penangkapan berada di daerah penangkapan dalam satu frip.
Karakteristik tersebut menjadikan keempat faktor tersebut penting unfuk dikaji dalam
kaitfannya dengan produksi hasil tangkapan (Kholizah et al., 2013).

Penelitian mengenai produksi dan faktor produksi pada perikanan jaring tarik
berkantong telah dilokukan oleh Dewantara (2022) melalui penelitian berjudul Hubungan
Produksi dan Faktor Produksi Perikanan Jaring Tarik Berkantong di Kota Tegal. Penelitian
tersebut menjadi salah satu rujukan dalam mengkaji keterkaitan produksi dengan faktor
produksi pada alat tangkap jaring tarik berkantong. Penelitian terdahulu mengenai faktor
produksi pada kegiatan penangkapan juga menunjukkan bahwa kondisi unit penangkapan
dan karakteristik operasional perlu diperhatikan dalam menganalisis produksi hasil tangkapan.
Perbedaan wilayah penelitian dan karakteristik unit penangkapan dapat memberikan
gambaran hubungan faktor produksi dengan produksi yang berbeda sehingga penelitian
pada lokasi lain tetap diperlukan (Dewantara, 2022).

Pelabuhan Perikanan Kluwut, Kabupaten Brebes merupakan salah satu lokasi kegiatan
perikanan tangkap yang memiliki unit penangkapan jaring tarik berkantong. Setiap unit
penangkapan memiliki karakteristik kapal dan operasional yang berbeda, terutama dalam
ukuran kapal, kekuatan mesin, panjang tali selambar, dan lama hari operasi. Perbedaan
tersebut menjadi dasar untuk mengkaji keterkaitannya dengan produksi hasil tangkapan yang
diperoleh pada setiap unit penangkapan. Informasi mengenai hubungan keempat faktor
tersebut dengan produksi hasil tangkapan jaring tarik berkantong di Pelabuhan Perikanan
Kluwut, Kabupaten Brebes masih terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan
ukuran kapal, kekuatan mesin, panjang tali selambar, dan lama hari operasi dengan produksi
hasil tangkapan pada penangkapan jaring tarik berkantong di Pelabuhan Perikanan Kluwut,
Kabupaten Brebes. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
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keterkaitan faktor-faktor produksi dengan produksi hasil fangkapan serta menjadi bahan
pertimbangan dalam penggunaan faktor produksi pada kegiatan penangkapan jaring tarik
berkantong.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga Juli 2026 di Pelabuhan Perikanan
Kluwut, Kabupaten Brebes. Objek dan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi unit
penangkapan ikan dengan alat tangkap jaring tarik berkantong, data produksi hasil
tangkapan, serta data faktor produksi yang terdiri atas ukuran kapal (Gross Tonnage/GT),
kekuatan mesin (Paardekracht/PK), panjang fali selambar, dan lama hari operasi
penangkapan. Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan, meteran, alat
tulis, felepon genggam, dan kuesioner.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

METODE PENGUMPULAN DATA

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan
antara produksi hasil fangkapan dengan faktor produksi pada unit penangkapan jaring tarik
berkantong di Pelabuhan Perikanan Kluwut, Kabupaten Brebes. Data penelitian terdiri atas
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara
menggunakan kuesioner, dan dokumentasi sehingga informasi yang diperoleh berasal
langsung dari kegiatan penangkapan dan responden (Lumuko et al., 2023). Observasi
dilakukan unfuk mengetahui kondisi operasional penangkapan dan penggunaan faktor
produksi. Wawancara dilakukan kepada nelayan dengan menggunakan kuesioner sebagai
pedoman pengumpulan data. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data pendukung
berupa foto dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Data sekunder diperoleh dari
laporan tahunan Pelabuhan Perikanan Kluwut, data Syahbandar Pelabuhan Perikanan
Kluwut, serta literatur yang relevan (Auliya et al., 2020).

Kuesioner digunakan unfuk memperolen data mengenai karakteristik  unit
penangkapan dan kegiatan operasi penangkapan. Jenis pertanyaan yang digunakan
dalam kuesioner disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Jenis pertanyaan dalam kuesioner

No Variabel Jenis data yang ditanyakan Satuan
1 Produksi (Y) Jumlah hasil tangkapan dalam satu trip Kg/trip

2 Ukuran kapal (X1) Ukuran kapal GT

3 Kekuatan mesin (X2) Kekuatan mesin kapal PK

4 Panjang tali selombar  Panjang tali selambar yang digunakan Meter

5 Lama hari operasi (X4)  Lama kegiatan penangkapan dalam satu trip  hari

Populasi penelitian adalah seluruh kapal jaring tarik berkantong yang aktif beroperasi di
Pelabuhan Perikanan Kluwut pada tahun 2025 sebanyak 170-unit kapal. Sampel merupakan
bagian dari populasi yang digunakan untuk memperoleh data penelitian dan mewakili
karakteristik populasi (Roflin & Liberty, 2021). Pengambilan sampel dilakukan menggunakan
teknik random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak sehingga setiap anggota
populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2022).
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Simamora yang
dikemukakan oleh Bilson et al. (2002) sebagai berikut (Simamora, 2002).

NZZ% P (1-P)
N d?+z2 P (1-P)

Keterangan :

n = Banyaknya sampel yang diambil

N = Jumlah anggota dalam populasi

L2 = Normal variable (1,96)?

P = Presentase variance (0,05)?

d?2 = Kesalahan maksimal yang diterima (0,1)2

Penentuan jumlah sampel berdasarkan rumus tersebut dilakukan dengan
mempertimbangkan jumlah populasi dan fingkat kesalohan yang dapat diterima.
Berdasarkan jumlah populasi sebanyak 170 unit kapal, hasil perhitungan menggunakan rumus
tersebut diperoleh nilai 16,4787. Nilai tersebut kemudian dibulatkan ke atas menjadi 17 unit
kapal. Dengan demikian, jumlah 17 unit kapal yang digunakan sebagai sampel penelitian
fidak ditentukan berdasarkan persentase 10% dari populasi, tetapi berdasarkan hasil
perhitfungan menggunakan rumus penentuan sampel yang telah ditetapkan.

Sebanyak 17 unit kapal yang terpilih kemudian menjadi sampel penelitian. Pemilihan
sampel dilakukan secara acak sehingga sefiap kapal jaring tarik berkantong yang fermasuk
dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel (Sugiyono,
2022).

Analisis Korelasi Spearman

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi Spearman untuk
mengetahui hubungan antara faktor produksi dengan produksi hasil fangkapan pada unit
penangkapan jaring farik berkantong. Variabel yang dianalisis meliputi ukuran kapal (X1),
kekuatan mesin (X2), panjang tali selambar (X3), dan lama hari operasi (X4) sebagai faktor
produksi, serta produksi hasil tangkapan (Y). Analisis korelasi Spearman digunakan untuk
mengetahui arah dan tingkat keeratan hubungan antara masing-masing faktor produksi
dengan produksi hasil tangkapan. Penggunaan korelasi Spearman sesuai digunakan dalam
penelitian yang bertujuan menganalisis hubungan antarvariabel, seperti penelitian Lasimpala
et al. (2026) yang menggunakan analisis korelasi untuk mengetahui hubungan antara jenis
alat tangkap dengan tingkat pendapatan nelayan. Pendekatan tersebut menjadi dasar
dalam pemilihan analisis korelasi pada penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara
faktor produksi dan produksi hasil tangkapan (Lasimpala et al., 2026).

Koefisien korelasi Spearman dilambangkan dengan rs dan memiliki nilai antara -1
sampai +1. Nilai koefisien positif menunjukkan hubungan searah, sedangkan nilai koefisien
negatif menunjukkan hubungan berlawanan arah. Nilai koefisien yang semakin mendekati -1
atau +1 menunjukkan hubungan yang semakin kuat, sedangkan nilai yang mendekati 0
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menunjukkan hubungan yang semakin lemah. Penguijian dilakukan pada taraf kepercayaan
95% dengan a = 0,05. Hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansi (p-value) <0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produksi Perikanan
Produksi perikanan merupakan jumlah hasil fangkapan yang diperoleh dari kegiatan

penangkapan ikan dalam periode tertentu dan menjadi salah satu indikator keberhasilan
usaha perikanan tangkap. Produksi hasil tangkapan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
karakteristik daerah penangkapan, ketersediaan sumber daya ikan, serta efekfivitas kegiatan
penangkapan. Kondisi daerah penangkapan dan faktor oseanografi berperan dalam
menentukan fingkat produksi hasil tangkapan, sehingga produktivitas perikanan dipengaruhi
oleh kesesuaian kondisi lingkungan dengan aktivitas penangkapan (Adhihapsari et al., 2026).

Produksi perikanan di Pelabuhan Perikanan Kluwut menunjukkan tren meningkat selama
periode 2023-2025. Produksi hasil fangkapan meningkat dari 8.469.980 kg pada tahun 2023
menjadi 17.566.323 kg pada tahun 2024, kemudian kembali meningkat menjadi 17.897.3%96 kg
pada tahun 2025. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa akfivitas penangkapan ikan di
Pelabuhan Perikanan Kluwut mengalami perkembangan dari tahun ke tahun, yang diduga
dipengaruhi oleh meningkatnya produktivitas usaha penangkapan serta optimalisasi faktor-
faktor produksi yang digunakan dalam kegiatan penangkapan ikan. Perkembangan produksi
perikanan di Pelabuhan Perikanan Kluwut tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perkembangan produksi perikanan di Pelabuhan Perikanan Kluwut

Tahun Produksi (Kg)
2023 8.469.980
2024 17.566.323
2025 17.897.396

Sumber: Pelabuhan Perikanan Kluwut Tahun 2025

Nilai Produksi
Nilai produksi merupakan nilai ekonomi yang diperoleh dari hasil produksi perikanan

berdasarkan volume hasil fangkapan dan harga jual komoditas ikan. Nilai produksi menjadi
salah satu indikator penting dalam menggambarkan konftribusi sektor perikanan terhadap
perekonomian karena mencerminkan besarnya nilai ekonomi hasil fangkapan yang
dipasarkan. Hasil fangkapan perikanan memiliki nilai ekonomi yang penting karena berkaitan
dengan aktivitas pemasaran dan perdagangan hasil perikanan (Tawari et al., 2023).

Nilai produksi perikanan di Pelabuhan Perikanan Kluwut mengalami peningkatan
selama periode 2023-2025. Nilai produksi tercatat sebesar Rp109.191.497.568 pada tahun
2023, meningkat menjadi Rp140.070.669.095 pada tahun 2024, kemudian meningkat secara
signifikan menjadi Rp359.392.468.621 pada tahun 2025. Peningkatan nilai produksi tersebut
menunjukkan bahwa kontribusi ekonomi sektor perikanan di Pelabuhan Perikanan Kluwut
semakin meningkat. Kenaikan yang cukup finggi pada tahun 2025 diduga dipengaruhi oleh
meningkatnya volume hasil fangkapan serta nilai jual komoditas ikan yang didaratkan.
Perkembangan nilai produksi perikanan di Pelabuhan Perikanan Kluwut dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Perkembangan nilai produksi perikanan di Pelabuhan Perikanan Kluwut

Tahun Nilai Produksi (Rp)

2023 Rp109.191.497.568,00
2024 Rp140.070.669.095,00
2025 Rp359.392.468.621,00

Sumber: Pelabuhan Perikanan Kluwut Tahun 2025
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Jumlah Kapal

Kapal Kapal perikanan merupakan sarana utama dalam kegiatan penangkapan ikan
yang berfungsi mendukung mobilitas, daya jelajah, dan efekfivitas operasi penangkapan.
Karakteristik kapal, seperti ukuran Gross Tonnage (GT), dirancang sesuai dengan kebutuhan
operasi penangkapan dan daerah penangkapan yang dituju. Desain dan ukuran kapal
perikanan memengaruhi kemampuan operasional kapal dalam mendukung kegiatan
penangkapan ikan, sehingga keberadaan armada penangkapan menjadi salah satu faktor
penting dalam pengembangan sektor perikanan tangkap (Manengkey et al., 2023).

Jumlah kapal perikanan di Pelabuhan Perikanan Kluwut mengalami peningkatan
selama periode 2023-2025, yaitu dari 65 unit pada tahun 2023 menjadi 164 unit pada tahun
2024 dan meningkat kembali menjadi 170 unit pada tahun 2025. Peningkatan jumlah kapal
terjadi hampir pada seluruh kelompok ukuran GT, terutama pada kelompok 61-100 GT yang
menjadi kelompok dengan jumlah armada terbanyak pada tahun 2025, yaitu sebanyak 75
unit kapal. Berframbahnya jumlah armada perikanan menunjukkan adanya peningkatan
kapasitas usaha penangkapan ikan di Pelabuhan Perikanan Kluwut, yang berpotensi
meningkatkan aktivitas penangkapan serta produksi hasil tangkapan. Perkembangan jumlah
kapal perikanan di Pelabuhan Perikanan Kluwut dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Perkembangan Jumlah Kapal Perikanan di Pelabuhan Perikanan Kluwut

GT Kapal
Tahun <30 31-60 61-100 101-200 Total
2023 23 1 29 2 65
2024 46 48 67 3 164
2025 43 46 75 6 170

Sumber: Pelabuhan Perikanan Kluwut Tahun 2025

Data Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 17 unit kapal jaring tarik berkantong di
Pelabuhan Perikanan Kluwut, diperoleh data produksi hasil tangkapan, ukuran kapal (GT),
kekuatan mesin (PK), panjang tali selambar (m), dan lama hari operasi (hari) yang digunakan
sebagai variabel penelitian. Data tersebut digunakan untuk menganalisis hubungan antara
faktor produksi dengan produksi hasil tangkapan menggunakan korelasi Spearman. Data
faktor produksi dan produksi hasil fangkapan pada sampel penelitian disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Data faktor produksi dan produksi hasil tangkapan sampel penelitian

Produksi (Y) Ukuran Kapal Kek}Jatan Panjang Tali Lama .I-Iqri
No (kg) (X1) Mesin (X2) Selambar (X3) Operq5| (X4)
(GT) (PK) (meter) (trip)
1 28974 72 295 1300 55
2 28316 70 330 1320 54
3 44683 98 370 1450 62
4 50051 102 370 1510 72
5 25219 48 340 1180 54
6 31065 75 310 1360 61
7 23048 30 295 1080 52
8 45961 96 340 1470 71
9 29713 73 295 1340 60
10 44768 97 350 1460 63
11 44907 99 370 1490 68
12 44492 98 360 1480 69
13 24617 47 250 1170 52
14 21486 28 240 1060 51
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Produksi (Y) Ukuran Kapal Kekuatan Panjang Tali Lama Hari
No (kg) (X1) Mesin (X2) Selambar (X3) Operasi (X4)
g (GT) (PK) (meter) (trip)
15 23978 30 330 1090 53
16 22314 29 320 1070 54
17 43364 99 370 1500 67

Sumber: Olah Data Penelition Tahun 2026

Berdasarkan Tabel 5, produksi hasil tangkapan pada 17 unit kapal berkisar antara
21.486-50.051 kg. Ukuran kapal berkisar antara 28-102 GT, kekuatan mesin berkisar antara 240-
370 PK, panjang tali selambar berkisar antara 1.060-1.510 m, dan lama hari operasi berkisar
antara 51-72 hari. Variasi nilai pada setiap variabel menunjukkan adanya perbedaan
karakteristik faktor produksi pada masing-masing unit kapal. Data tersebut selanjutnya
digunakan untuk menganalisis hubungan antara ukuran kapal, kekuatan mesin, panjang tali
selambar, dan lama hari operasi dengan produksi hasil tangkapan menggunakan korelasi
Spearman.

Analisis Korelasi Spearman

Analisis korelasi Spearman dilakukan untuk mengetahui hubungan antara faktor
produksi dengan produksi hasil tangkapan pada unit penangkapan jaring tarik berkantong di
Pelabuhan Perikanan Kluwut, Kabupaten Brebes. Variabel faktor produksi yang dianalisis
meliputi ukuran kapal (X1), kekuatan mesin (X2), panjang tali selambar (X3), dan lama hari
operasi (X4), sedangkan produksi hasil tangkapan digunakan sebagai variabel Y. Korelasi
Spearman digunakan untuk mengetahui arah dan tingkat keeratan hubungan antarvariabel
berdasarkan nilai koefisien korelasi (rs). Analisis korelasi Spearman merupakan salah satu
metode nonparametrik yang dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antarvariabel.
Penggunaan korelasi Spearman dalam menganalisis hubungan antarvariabel juga
diterapkan oleh Kartini et al. (2023) serta Atmojo dan Puspita (2025).

Hasil analisis korelasi Spearman terhadap 17 unit kapal menunjukkan bahwa seluruh
faktor produksi memiliki hubungan positif dan signifikan dengan produksi hasil tangkapan.
Ukuran kapal memiliki koefisien korelasi sebesar 0,936 dengan nilai signifikansi <0,001, kekuatan
mesin sebesar 0,754 dengan nilai signifikansi <0,001, panjang tali selambar sebesar 0,941
dengan nilai signifikansi <0,001, dan lama hari operasi sebesar 0,944 dengan nilai signifikansi
<0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh faktor produksi memiliki hubungan positif
dan signifikan dengan produksi hasil tangkapan pada taraf a = 0,05. Hasil analisis korelasi
Spearman dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Korelasi Spearman

Correlations Produksi Ukuran Kapal
Spearman’s Produksi Correlation Coefficient 1.000 .936™
rho Sig. (2-tailed) . .000
N 17 17

Ukuran Kapal Correlation Coefficient .936™ 1.000

Sig. (2-tailed) .000 .

N 17 17

Kekuatan Correlation Coefficient 754" .820"

mesin Sig. (2-tailed) .000 .000

N 17 17

Panjang tali Correlation Coefficient 941 .983™

selambar Sig. (2-tailed) .000 .000

N 17 17

Correlation Coefficient 944~ .918™
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Correlations Produksi Ukuran Kapal
Lama hari Sig. (2-tailed) .000 .000
operasi N 17 17
Correlations Kekt.Jatan Panjang tali
mesin selambar
Spearman’'s rho Produksi Correlation Coefficient 754" 941
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 17 17
Ukuran Kapal Correlation Coefficient .820™ .983™
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 17 17
Kekuatan Correlation Coefficient 1.000 .807
mesin Sig. (2-tailed) ) .000
N 17 17
Panjang tali Correlation Coefficient .807™ 1.000
selambar Sig. (2-tailed) .000 .
N 17 17
Lama hari Correlation Coefficient .786™ 942"
operasi Sig. (2-tailed) .000 .000
N 17 17
Correlations Lama hari operasi
Spearman's Produksi Correlation Coefficient .944™
rho Sig. (2-tailed) .000
N 17
Ukuran Kapal Correlation Coefficient 918"
Sig. (2-tailed) .000
N 17
Kekuatan Correlation Coefficient 786"
mesin Sig. (2-tailed) .000
N 17
Panjang tali Correlation Coefficient 942
selambar Sig. (2-tailed) .000
N 17
Lama hari Correlation Coefficient 1.000
operasi Sig. (2-tailed) .
N 17

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan nilai koefisien korelasi, lama hari operasi memiliki nilai korelasi tertinggi
sebesar 0,944, diikuti panjang tali selambar sebesar 0,941, ukuran kapal sebesar 0,936, dan
kekuatan mesin sebesar 0,754. Nilai koefisien korelasi yang positif menunjukkan bahwa seluruh
faktor produksi memiliki arah hubungan yang searah dengan produksi hasil tangkapan. Nilai
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signifikansi <0,001 pada seluruh variabel menunjukkan bahwa hubungan masing-masing
faktor produksi dengan produksi hasil tangkapan signifikan secara statistik.

Hubungan Ukuran Kapal dengan Produksi Hasil Tangkapan

Ukuran kapal (X1) memiliki nilai koefisien korelasi Spearman sebesar 0,936 dengan nilai
signifikansi <0,001. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan positif dan sangat kuat
antara ukuran kapal dengan produksi hasil tangkapan. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel
6. Nilai positif menunjukkan bahwa semakin besar ukuran kapal, produksi hasil tangkapan
cenderung semakin tinggi.

Ukuran kapal merupakan salah satu karakteristik unit penangkapan yang berkaitan
dengan kemampuan operasional kapal. Kapal dengan ukuran yang lebih besar memiliki
kapasitas ruang dan kemampuan operasional yang lebih besar dalam mendukung kegiatan
penangkapan serfa penyimpanan hasil tangkapan. Kondisi tersebut dapat menjelaskan
adanya hubungan yang sangat kuat antara ukuran kapal dengan produksi hasil tangkapan
pada penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sulistianto et al. (2025) yang membahas faktor jumlah
nelayan dan kapal dalam menentukan produksi perikanan di Kabupaten Kutai Timur.
Ketersediaan dan karakteristik kapal merupakan bagian dari faktor yang berkaitan dengan
kegiatan produksi perikanan. Hasil tersebut mendukung temuan penelitian ini bahwa ukuran
kapal memiliki hubungan dengan produksi hasil tangkapan.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,936 menunjukkan bahwa hubungan ukuran kapal
dengan produksi hasil tangkapan termasuk sangat kuat. Nilai signifikansi <0,001 lebih kecil dari
a = 0,05, sehingga hubungan tersebut dinyatakan signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa
ukuran kapal memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan produksi hasil tangkapan pada
unit penangkapan jaring tarik berkantong di Pelabuhan Perikanan Kluwut.

Hubungan Kekuatan Mesin (PK) dengan Produksi

Kekuatan mesin (X2) memiliki nilai koefisien korelasi Spearman sebesar 0,754 dengan nilai
signifikansi <0,001. Hasil fersebut menunjukkan adanya hubungan positif dan kuat antara
kekuatan mesin dengan produksi hasil tangkapan. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 6.
Nilai positif menunjukkan bahwa kapal dengan kekuatan mesin yang lebih besar cenderung
memiliki produksi hasil fangkapan yang lebih tinggi.

Kekuatan mesin merupakan salah satu faktor yang mendukung kemampuan
operasional kapal dalam melakukan kegiatan penangkapan. Mesin dengan kekuatan yang
lebih besar dapat mendukung pergerakan kapal dan pengoperasian alat fangkap selama
kegiatan penangkapan. Kemampuan operasional fersebut berkaitan dengan kegiatan
penangkapan yang dilakukan sehingga perbedaan kekuatan mesin antarunit kapal dapat
berkaitan dengan perbedaan produksi hasil fangkapan.

Paramuditha (2024) membahas produktivitas dan penggunaan faktor produksi dalam
kegiatan pengolahan hasil perikanan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa produkftivitas
berkaitan dengan penggunaan sumber daya dalam suatu proses produksi. Dalam penelitian
ini, kekuatan mesin merupakan salah satu sumber daya yang digunakan untuk mendukung
proses operasional penangkapan, sehingga kekuatan mesin dapat dipandang sebagai salah
satu faktor yang berkaitan dengan produksi hasil tangkapan (Paramuditha, 2024).

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,754 menunjukkan bahwa hubungan kekuatan mesin
dengan produksi hasil tangkapan termasuk kuat. Nilai signifikansi <0,001 lebih kecil dari a =
0,05, sehingga hubungan tersebut dinyatakan signifikan. Meskipun memiliki nilai korelasi paling
rendah dibandingkan faktor produksi lainnya, kekuatan mesin tetap menunjukkan hubungan
yang kuat dengan produksi hasil tangkapan pada penelitian ini.

Hubungan Panjang Tali Selambar dengan Produksi

Panjang tali selambar (X3) memiliki nilai koefisien korelasi Spearman sebesar 0,941
dengan nilai signifikansi <0,001. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan posifif dan
sangat kuat antara panjang tali selambar dengan produksi hasil tangkapan. Hasil analisis
dapat dilihat pada Tabel 6. Nilai positif menunjukkan bahwa semakin panjang tali selambar
yang digunakan, produksi hasil tangkapan cenderung semakin finggi.
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Tali selambar merupakan bagian dari perlengkapan pengoperasian jaring tarik
berkantong yang digunakan dalam proses penarikan alat tangkap. Panjang fali selambar
berkaitan dengan proses pengoperasian alat fangkap dan kondisi area penangkapan yang
dijangkau. Perbedaan panjang tali selambar yang digunakan antarunit kapal dapat
menyebabkan perbedaan karakteristik pengoperasian alat tangkap sehingga berkaitan
dengan produksi hasil tangkapan yang diperoleh.

Mazidah et al. (2026) melakukan penelitian mengenai tingkat keramahan alat tangkap
jaring tarik berkantong di Pelabuhan Perikanan Nusantara Tegalsari. Penelitian tersebut
membahas karakteristik penggunaan jaring tarik berkantong dalam kegiatan penangkapan
serta hasil fangkapan yang diperoleh. Kajian tersebut dapat menjadi penguat bahwa
karakteristik alat tangkap dan pengoperasiannya merupakan bagian penting dalam
kegiatan penangkapan jaring tarik berkantong (Mazidah et al,. 2026).

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,941 menunjukkan bahwa hubungan panjang tali
selambar dengan produksi hasil fangkapan tfermasuk sangat kuat. Nilai signifikansi <0,001 lebih
kecil dari a = 0,05, sehingga hubungan fersebut dinyatakan signifikan. Hasil ini menunjukkan
bahwa panjang tali selambar memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan produksi hasil
tangkapan pada unit penangkapan jaring tarik berkantong di Pelabuhan Perikanan Kluwut.

Hubungan Lama Hari Operasi dengan Produksi

Lama hari operasi (X4) memiliki nilai koefisien korelasi Spearman sebesar 0,944 dengan
nilai signifikansi <0,001. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan positif dan sangat kuat
antara lama hari operasi dengan produksi hasil tangkapan. Hasil analisis dapat dilihat pada
Tabel 6. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,944 merupakan nilai tertinggi dibandingkan faktor
produksi lainnya.

Hubungan positif menunjukkan bahwa semakin lama kegiatan operasi penangkapan
berlangsung, produksi hasil tangkapan cenderung semakin tinggi. Lama wakiu operasi
memberikan kesempatan yang lebih besar bagi nelayan untuk melakukan kegiatan
penangkapan. Waktu operasi yang lebih panjang memungkinkan kegiatan penangkapan
dilakukan lebih banyak sehingga peluang memperoleh hasil tangkapan juga semakin besar.
Hasil penelitian ini didukung oleh Fitriyanti (2025) yang membahas produktivitas dan
profitabilitas perikanan tangkap nelayan di Pangandaran. Produktivitas dalom kegiatan
perikanan tangkap berkaitan dengan kemampuan kegiatan penangkapan dalam
menghasilkan produksi. Dalam konteks penelitian ini, lama hari operasi merupakan salah satu
kondisi operasional yang berkaitan dengan waktu yang tersedia bagi nelayan untuk
melakukan kegiatan penangkapan dan memperoleh hasil tangkapan.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,944 menunjukkan bahwa hubungan lama hari operasi
dengan produksi hasil tangkapan termasuk sangat kuat. Nilai signifikansi <0,001 lebih kecil dari
a = 0,05, sehingga hubungan tersebut dinyatakan signifikan. Nilai korelasi yang paling finggi
menunjukkan bahwa lama hari operasi memiliki hubungan paling kuat dengan produksi hasil
tangkapan dibandingkan ukuran kapal, kekuatan mesin, dan panjang tali selambar pada
sampel penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan produksi dan faktor produksi pada
penangkapan jaring tarik berkantong di Pelabuhan Perikanan Kluwut, Kabupaten Brebes,
dapat disimpulkan bahwa seluruh faktor produksi yang dianalisis memiliki hubungan positif
dan signifikan dengan produksi hasil tangkapan. Ukuran kapal memiliki hubungan positif dan
sangat kuat dengan produksi hasil tangkapan dengan nilai koefisien korelasi Spearman
sebesar 0,936 dan nilai signifikansi <0,001. Kekuatan mesin memiliki hubungan positif dan kuat
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,754 dan nilai signifikansi <0,001. Panjang tali selambar
memiliki hubungan positif dan sangat kuat dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,941 dan
nilai signifikansi <0,001. Lama hari operasi memiliki hubungan positif dan sangat kuat dengan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,944 dan nilai signifikansi <0,001. Nilai koefisien korelasi tertinggi
terdapat pada lama hari operasi, sedangkan nilai ferendah terdapat pada kekuatan mesin.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin besar ukuran kapal, semakin tinggi kekuatan
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mesin, semakin panjang tali selambar, dan semakin lama hari operasi, produksi hasil
tangkapan cenderung semakin tinggi pada unit penangkapan yang ditelifi.
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